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Abstract 
This study aimed to describe the types of errors and factors that cause students to make 
mistakes in doing the exam on the material SPLDV and Volume.This research is a 
qualitative descriptive study.The subjects were students of class VIII D, E, F SMP N 1 
Kebakkramat.The main data sources in the form of words and actions, the rest is additional 
data such as documents, data and actions of students who were interviewed and pengampu 
mathematics.Data collected by observation, interview and documentation.Data validation 
was done by triangulation, namely techniques and sources.Data were analyzed using 
qualitative data analysis, namely data reduction, data presentation, and conclusion.The 
results showed that the location of the mistakes made by the students are misconceptions, 
language interpretation, procedures, and calculations.While the causes are less 
conscientious student, do not understand the purpose of a matter, not knowing the concept 
of formula, and any misconceptions between teacher and pupil. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan jenis kesalahan dan faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal ujian pada materi 
lingkaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII D, E, F SMP N 1 Kebakkramat. Sumber data utama berupa kata-
kata dan tindakan,selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, data-data dan 
tindakan siswa yang diwawancarai serta pengampu mata pelajaran matematika. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi, yaitu teknik dan sumber. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa letak kesalahan yang dilakukan siswa 
adalah kesalahan konsep, interprestasi bahasa, prosedur, dan perhitungan. Sedangkan 
faktor penyebabnya adalah siswa kurang teliti, tidak memahami maksud soal, kurang 
mengetahui konsep rumus, dan adanya miskonsepsi antara guru dan murid.  
Kata Kunci: Kesalahan,menyelesaikan soal, SPLDV dan Volum 
 
Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan tingkah laku yang dilakukan 
seseorang untuk melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah 
peningkatan kualitas diri. Pada  pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak 
lepas dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebagai tolak ukur dari keberhasilan 
pembelajaran. Pembelajaran matematika memiliki peranan yang sangat penting, sebab 
dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan 
efisien dalam memecahkan masalah. 
 Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari prestasi belajar matematika 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil survai TIMSS pada tahun 2011.”Prestasi belajar 
matematika di Indonesia berada pada posisi 36 dari 40 negara (Murtiyasa, 2015:1). 
Sedangkan hasil survai PISA pada tahun 2012, prestasi belajar matematika di Indonesia 
berada pada posisi 64 dari 65 negara. Rendahnya prestasi belajar matematika ini 
ditunjukkan dengan rendahnya nilai ulangan harian matematika siswa. Berdasarkan hasil 
ulangan harian, dapat diketahui dimana letak kesalahan siswa dalam materi yang diberikan. 
Untuk itu perlu adanya analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal agar dapat 
diketahui letak kesalahan yang dilakukan siswa. 
 Analisis kesalahan adalah mendiskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dan alasan-alasan tentang penyebab terjadinya kesalahan. Analisis kesalahan ini 
mempunyai langkah-langkah yaitu (1) mengumpulkan data kesalahan, (2) 
Mengidentifikasi Kesalahan, (3) Mengklarifikasi kesalahan, (4) Memperkirakan daerah 
rawan kesalahan (Hipawida, 2013:1). 
 Isgiyanto (2011) mengemukakan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan antara 
lain (1) Kesalahan dalam penguasaan konsep, (2) Kesalahan Interprestasi Bahasa, (3) 
Kesalahan Prosedur , dan (4) Kesalahan Perhitungan. Hal ini didukung oleh penelitian 
Wulandari (2014) yang menyimpulkan bahwa faktor penyebab peserta didik melakukan 
kesalahan antara lain peserta didik tidak memahami maksud soal, tidak belajar sebelum tes, 
tidak teliti dalam menghitung dan tidak mengerti pada saat guru menjelaskan. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kesalahan dan faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal ujian akhir semester. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif.  Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP N 1KEBAKKRAMAT. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII D, E, F. 
Penelitian ini dilaksanakan pada ulangan akhir semester genap tahun ajaran 2014-2015. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes, wawancara dan dokumentasi. 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika. Sumber data utama dalm penelitian 
ini berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya yaitu data tambahan yang berupa 
dokumentasi dan tindakan orang yang diwawancarai. Pencatatan sumber utama data 
dengan melihat, mendengar dan bertanya. 
Salah satu cara untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik triangulasi. Adapun proses triangulasi pada penelitian ini yaitu 
menyajikan data wawancara berupa subjek penelitian dan data hasil kerja siswa, 
membandingkan antara data wawancara dengan data hasil kerja siswa, apabila data 
diperoleh mempunyai kecenderungan yang sama berarti data wawancara yang diperoleh 
adalah valid dan diperoleh suatu kesimpulan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data hasil penelitian, peneliti 
mendapatkan data dan banyaknya siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
dalam masing-masing tipe kesalahan. 
Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal SPLDV 
1. Kesalahan Konsep 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam 
menafsirkan operasi penjumlahan dan pengurangan rendah yaitu 8%. kesalahan ini 
terjadi karena siswa salah menafsirkan operasi, dan kesalahan menjawab tanpa 
menggunakan konsep yang tepat. Dari hasil pengamatan siswa,yang melakukan 
kesalahan konsep sebanyak 8 orang. Diantaranya 6 siswa menjawab tanpa 
menggunakan rumus dan 2 siswa kesalahan dalam menafsirkan operasi. 
a. Kesalahan Tanpa menggunakan Rumus. 
Disajikan hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan tanpa menggunakan rumus. 
 Gambar 1.a 
Dari gambar 1.a diatas terlihat bahwa siswa mengerjakan tanpa menggunakan 
rumus, siswa hanya menuliskan hasil akhirnya saja. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan subjek, subyek menjawab hanya mengira-ngira tanpa mengetahui cara 
mengerjakan dan ketika belum faham saat guru menjelaskan subjek tidak berani 
bertanya kepada gurunya. 
b. Kesalahan dalam Menafsirkan Operasi. 
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa yang salah dalam menafsirkan operasi 
 
Gambar 1.b 
Dari gambar 1.b diatas terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan dalam 
menafsirkan operasi, seharusnya persamaan yang kedua dengan operasi 
penjumlahan  tetapi siswa menuliskan operasi pengurangan. Hal ini disebabkan 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal tersebut. 
 
 
2. Kesalahan Interprestasi Bahasa 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan interprestasi bahasa 
1 %. Hanya 1 siswa yang melakukan kesalahan interprestasi bahasa. Dia salah dalam 
membuat model matematika. Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa  dalam membuat 
model matematika. 
 Gambar 2 
Dari gambar 2 diatas terlihat bahwa siswa salah dalam membuat model matematika. 
Berdasarkan wawancara dengan subjek, subjek kesulitan dalam memahami kalimat 
soalnya sehingga subjek tidak dapat membuat model matematikanya. Hal ini 
disebabkan subjek kurang berlatih soal-soal dan subjek kurang menyukai pelajaran 
matematika, sehingga subjek jarang belajar pelajaran tersebut. 
3. Kesalahan Prosedur 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam suatu 
pemecahan masalah yaitu 23 %. Kesalahan ini terjadi karena siswa tidak 
menyelesaikan hasil pekerjaannya, salah dalam melakukan operasi dan kesalahan 
dalam proses eliminasi. 
a. Kesalahan Tidak Menyelesaikan jawaban 
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa tidak menyelesaikan pekerjaannya 
 
Gambar 3.a 
Dari gambar 3.a diatas terlihat bahwa siswa tidak menyelesaikan hasil 
pekerjaannya, mereka hanya mencari nilai x. Padahal didalam soal suruh mencari 
nilai x dan y. Hal ini disebabkan siswa tidak bisa membagi waktu dan siswa 
kelamaan dalam mengerjakan soal no 43. 
b. Kesalahan Dalam Melakukan Proses Subtitusi 
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa yang melakukan kesalahan dalam 
melakukan proses subtitusi. 
 
Gambar 3.b 
Dari gambar 3.b diatas terlihat bahwa siswa salah dalam melakukan proses 
subtitusi. Seharusnya nilai y = 31.000 disubtitusikan ke-y tetapi siswa 
mensubtitusikan ke nilai x.  Ketika subjek di minta untuk meneliti kembali subjek 
tersenyum dan bilang kurang teliti dalam mengerjakan kemarin dan subjek tidak 
memeriksa kembali sehingga subjek mengalami kesalahan kesalahan dalam proses 
subtitusi. 
c. Kesalahan Dalam Proses menyamakan koefisien 
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyamakan koefisien. 
 Gambar 3.c 
Dari gambar 3.c diatas, terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan pada saat 
menyamakan koefisien. Siswa tidak mengalikan hasil penjumlahan. Sehingga 
mengkibatkan siswa salah dalam proses penyelesaian. Ketika subjek diminta untuk 
mengerjakan kembali ternyata kesalahan yang dilakukan sama, subjek juga tidak 
mengalikan hasil penjumlahannya. Hal ini disebabkan subjek kurang teliti, terburu-
buru dan disaat menyelesaikan soal kemarin subjek tidak mengoreksi kembali hasil 
pekerjaannya. 
4. Kesalahan Perhitungan 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam 
berhitung yaitu 19 % .Kesalahan ini terjadi disaat siswa melakukan operasi 
pengurangan, pembagian dan perkalian.Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa yang 
melakukan kesalahan dalam operasi pengurangan. 
 
Gambar 4 
 Dari hasil pekerjaan siswa diatas terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan dalam 
pengurangan yang mengakibatkan siswa juga mengalami kesalahan dalam proses 
pembagian. Hal ini disebabkan subjek terlalu terburu-buru dan tidak memeriksa 
kemabali hasil pekerjaanya.  Penelitian yang menguatkan yaitu Wulandari (2014) 
yang mengatakan bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah kesalahan 
pemahaman soal, kesalahan pemecahan masalah dan tidak melakukan pemeriksaan 
kembali. Sedangkan faktor penyebabnya antara lain peserta didik tidak memahami 
maksud soal, tidak belajar sebelum tes, tidak teliti dalam menghitung dan tidak 
mengerti pada saat guru menjelaskan materi SPLDV. Hal ini didukung oleh 
Rindyana (2013) yang mengatakan bahwa kesalahan siswa disebabkan karena (1) 
kesalahan pada tahap membaca soal kesulitan yang dialami siswa adalah tidak 
dapat memaknai kalimat yang mereka baca dengan baik,(2) kesalahan dalam 
memahami masalah, (3) kesalahan trasformasi, (4) ketrampilan proses , dan (5) 
penulisan jawaban akhir. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan 
adalah tidak bisa menyusun makna kata yang dipikirkan kebentuk kalimat 
matematika, kurang teliti, kurang dapat menangkap informasi masalah yang 
terkandung dalam soal, lupa, kurang latihan mengerjakan soal bentuk cerita. 
Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Volume 
1. Kesalahan Konsep 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam 
konsep yaitu 13 % . kesalahan ini terjadi siswa salah dalam menuliskan rumus dan 
siswa menjawab soal tanpa menuliskan rumusnya.  
a. Kesalahan Siswa Dalam Menuliskan Rumus. 
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa yang salah dalam menuliskan rumus. 
 Gambar 5 
 (Jawaban siswa Salah Menuliskan Rumus Kubus) 
Dari pekerjaan siswa diatas tampak bahwa siswa salah menuliskan rumus 
volume kubus, tetapi yang ditulis siswa adalah luas permukaan kubus. Hal 
ini disebabkan siswa lupa menggunakan rumus volume kubus karena siswa 
kurang memahami konsep bangun ruang, Seharusnya susunan jawaban yang 
benar adalah 
   V kubus di luar limas = V kubus – V limas 
                                    =               
 
 
              
b. Kesalahan Siswa tidak Menuliskan Rumus. 




 (Jawaban Siswa Tanpa Rumus) 
Dari pekerjaan siswa tampak bahwa siswa hanya menjawab tanpa 
menggunakan rumus. berdasarkan wawancara dengan subjek, dia dapat 
menjawab soal tersebut hanya mengira-ngira saja. Hal ini disebabkan subjek 
kurang memahami konsep volume bangun ruang. 
   
               
2. Kesalahan Interprestasi Bahasa 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata tidak ada siswa yang mengalami 
kesalahan dalam interprestasi bahasa. Siswa sudah memahami tentang volume 
bangun ruang, tetapi siswa masih perlu latihan lagi tentang volume bangun 
ruang. 
3. Kesalahan Prosedur 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam 
prosedur yaitu 46% . kesalahan ini terjadi karena siswa tidak mengerjakan soal 
dan siswa hanya mengerjakan setengah jalan. 
a. Siswa Tidak Mengerjakan Soal 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, subjek tidak mengerjakan soal 
tersebut disebabkan waktu yang diberikan kurang, dan ketika subjek 
diminta untuk mengerjakan kembali, subjek bisa mengerjakan dengan baik 
dan benar. 
b. Siswa tidak menyelesaikan hasil pekerjaannya 




(Jawaban Siswa mengerjalan setengah jalan) 
Dari pekerjaan siswa diatas siswa hanya mengerjakan setengah jalan, siswa 
tidak menyelesaikan hasil pekerjaannya. Siswa hanya mencari volume 
kubus. Hal ini disebabkan waktu yang diberikan untuk mengerjakan kurang 




4. Kesalahan Perhitungan 
Berdasarkan hasil perhitungan data ternyata presentase kesalahan siswa dalam 
berhitung yaitu 5% . Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan dalam 
proses perkalian dan pengurangan. 




Dari pekerjaan siswa diatas terlihat bahwa  siswa salah dalam melakukan 
perhitungan perkalian dan pengurangan. Hal ini disebabkan siswa kurang teliti 
dalam melakukan perhitungan dan siswa tidak mengoreksi kembali hasil 
pekerjaanya. Penelitian yang menguatkan yaitu Mulyadi,Riyadi, Subandi (2015) 
mengatakan bahwa jenis  kesalahan  menurut Newman’s  Error  Analysis  
(NEA)  kesalahan  paling  banyak  disebabkan  karena  tidak mengetahui  
konsep,  kemudian  karena  miskonsepsi  dan  yang  paling  sedikit  karena 
mengetahui  konsep.   
KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan awal penelitian yaitu untuk menganalisis kesalahan siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kebakkramat dalam menyelesaikan soal materi SPLDV dan Volume , maka 
peneliti mengambil langkah untuk analisis kesalahan siswa dalam pemahaman konsep, 
Interprestasi Bahasa, Prosedur dan Perhitungan. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal ujian akhir semester genap dapat dilihat 4 
Aspek dan faktor penyebabanya yaitu: 
a. Kesalahan Konsep 
1) Kesalahan dalam menuliskan dan menerapkan rumus 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah: 
a. Siswa lupa rumus 
b. Siswa tidak paham tentang penggunaan rumus 
c. Adanya Miskonsepsi antara guru dengan murid. 
2) Kesalahan langsung menjawab tanpa menuliskan rumus 
Penyebab terjadinya kesalahan siswa tidak memahami konsep rumus, sehingga 
siswa hanya mengira-ngira dan menjawab sepengetahuan mereka saja. 
3) Kesalahan dalam menuliskan Operasi 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa kurang teliti. 
b. Kesalahan Interprestasi bahasa 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa kurang berlatih soal-soal cerita 
sehingga siswa kebingungan dalam membuat model matematika dalam bahasa 
sehari-hari dan siswa tidak mengetahui maksud soal. 
c. Kesalahan Prosedur 
1) Kesalahan tidak menjawab soal 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa tidak mengetahui maksud soal 
dan siswa kurang berlatih soal-soal. 
2) Kesalahan tidak menyelesaikan pekerjaan 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa kurang membagi waktu dalam 
mengerjakan soal. 
3) Kesalahan dalam melakukan operasi 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa kurang teliti dan terlalu terburu-
buru dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
d. Kesalahan Perhitungan 
Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah  siswa tidak teliti dalam menghitung dan 
memasukkan angka ke dalam rumus. 
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